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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain sistemdpkung keputusan (DSS) dalam
penentuan peserta yang mendaftar beasiswa pemgditida program beasiswa penelitian
Riset Inovatif Produktif (RISPRO) dari Lembaga Pelota Dana Pendidikan (LPDP),
Kementerian Keuangan RI. Metode penelitian yangriigan adalah menggunakan metode
Fuzzy Smple Additive Weighted (FSAW) yakni dengan cara mengelompokkan dan
mengklasifikasikan atribut-atribut dalam kriteri@ndaian, kemudian menghitung sesuai
dengan bobot kriteria masing-masing, serta mergnkisil akhir penghitungan tersebut.
Pengambil keputusan akan dengan cepat mendapakamendasi nama peserta sesuai
dengan ranking dan penilaian nilai akhir. Dengaangé sistem pendukung keputusan yang
telah dirancang ini diharapkan dapat membantu pehijkeputusan dalam menentukan
kandidat yang layak mendapatkan beasiswa penelRi&PRO dengan lebih cepat dan
akurat.

KataKunci : DSS, FSAW, RISPRQOanking

Abstract

The aim of this research is designing decision support systems (DSS) which helps the
decision maker to acquire the decision applied to the candidates which register to the
research scholarship program (Riset Inovatif Produktif/RISPRO) from Lembaga Pengelola
Dana Pendidikan (LPDP), held by the Ministry of Finance RI. This research use Fuzzy
Smple Additive Weighted (FSAW) as amethodology by classified attributes from each
criteria rate, then calculate weights of each criteria and rank them as a final result. Decision
maker will get recommendation of potential awardees base on rank and score from each
candidates. The presented of decision support systems that has been designed hope can help
the decision maker to do the process of determining scholarships recipient faster and
accurately.

Keywords: DSS FSAW, RISPRO, rank

Pendahuluan

Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) merupsédmnah lembaga dibawah naungan
Kementerian Keuangan yang bertugas untuk mengdbiia pendidikan. Dana pendidikan
ini dialokasikan untuk pengembangan pendidikan lmielzerbagai program beasiswa dan
bantuan dana penelitian. LPDP salah satu misiny@ahdmendorong riset strategis
dan/inovatif yang implementatif serta menciptakalai tambah melalui pendanaan riset,
bertanggung jawab untuk berpartisipasi pada pengegam dan penerapan riset di
Indonesia (RISPRO, 2017). Salah satu program heasiang bersifat bantuan penelitian
dan non-jenjang pendidikan adalah Program RisefaliifdProduktif (RISPRO).

Penilaian yang selama ini dilakukan oleh tim revew.PDP adalah dengan cara
memberikan penilaian melalui form yang dibagikapdda 3 orang reviewer. Satu orang
reviewer akan menilai satu berkas pendaftar. Hanildilakukan dalam rapat tersendiri
dengan bertatap muka langsung. Dari seluruh beag terkumpul dinilai dengan skala 1
(buruk) sampai dengan 7 (sangat baik), tanpa daiadniDengan cara penilaian seperti ini
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terdapat kemungkinan kesalahan penilaian dikarentd@or kesalahan pemasukan data dan
kesalahan penilaian dari manusia.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memgementasikai-uzzy Smple Additive
Weighted (FSAW) kedalam bagian dari sistem pendukung kegautu(DSS) dalam
penentuan beasiswa penelitian RISPRO. Penelitiammimformulasikan penghitungan
aplikasi pendukung keputusan pada beasiswa pamelRISPRO dengan menggunakan
metodeFuzzy Smple Additive Weighted (FSAW). Nilai akhir yang digunakan sebagai bahan
acuan pengambilan keputusan akan diurutkan dan diamypengambil keputusan dapat
mengambil data beberapa peserta dengan nilai yamigggi sesuai dengan kebijakan
lembaga. Dari hasil pengolahan data dan penghitupgag didapat, penggunaan metode ini
diharapkan dapat membantu pengambil keputusan dat@mentukan calon penerima
beasiswa dengan lebih cepat dan akurat.

Tinjauan Pustaka

Decision Support System (DSS)

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem gsmbantu para pengambil
keputusan untuk memberikan informasi tambahan data yang telah diproses dengan
perumusan yang sesuai dengan indikator penilaiimgga pengambilan keputusan dalam
penyelesaian masalah bisa lebih cepat dan akurat.

L ogika Fuzzy

Pada tahun 1962, Prof. Lotfi Astor Zadeh memperkamakonsep tentang logika Fuzzy.
Logika Fuzzy adalah salah satu metodologi pemecamamsalah yang dapat
diimplementasikan pada sistem yang sederhana, elebexystem, PC dan jaringan, multi-
channel, workstation berbasis akuisisi data, dstersi control (Saleh, 2014). Metodologi ini
dapat diterapkan pada perangkat keras dan peralgiedt Dalam logika klasik dinyatakan
bahwa segala sesuatu bersifat binerm yang berangrahmemiliki dua kemungkinan, Ya
atau Tidak, Benar atau Salah, Baik atau Buruk,ldianlain. Oleh karena itu, semua dapat
mempunyai nilai keanggotaan 0 atau 1. Dalam logikazy memungkinkan nilai
keanggotaan berada diantara nilai O dan 1, sehihgge dari proses yang menggunakan
logika fuzzy akan lebih presisi jika dibandingkandan logika biner.

Multiple Atribut Decision Making (MADM)

Pada dasarnya, proses dari MADM dalam tiga fadeiyaahap persiapan komponen yang
sesuai dengan situasi, analisis dan men-sintefmmasi (Saleh, 2014). Ada beberapa
metodologi yang digunakan dalam penyelesaian ntagaAlBADM :

a. Smple Additive Weighting Method (SAW)

b. Weighted Product (WP)

c. ELECTRE

d. Technique for Order Preference by Smilarity to Ideal Solution (TOPSIS)

e. Analytic Hierarchy Process (AHP)

Sebagai bagian dari pendukung keputusan, model MABp&at digambarkan kedalam
matriks sebagai berikut :
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C C, C ... C
Aq Ch1 o G ... dix ]
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Ak dml dm2 dm3 e dmk n

Dalam matriks tersebut;AA,, As,....Ansebagai alternative dan memiliki nilai maksimal m,
sedangkan ¢ G,, C;, G adalah atribut-atribut dalam komponen pendukumpptesan yang
digunakan untuk mengukur setiap alternatif.

Hal yang paling penting dalam penggunaan model MA@iMlah data yang digunakan tidak
stabil dan bisa berubah, sehingga sensitiftas simadietelah penyelesaian masalah dapat
sangat efektif berkontribusi dalam proses pengambikeputusan (Memariani, 2009).
Walaupun hasil penghitungan yang diperoleh cukugisee, bisa berubah dan tidak stabil,
namun hasil akhir tetap diserahkan kepada seseardol dapat membuat keputusan dalam
proses penyelesaian masalah.

Simple Additive Weighted (SAW)

Metode SAW lebih banyak dikenal dan digunakan datenyelesaikan permasalahan pada
Multiple Atribut Decision Making (MADM). Metode ini merupakan salah satu metodegyan

biasanya diterapkan pada sistem pendukung keputasam biasa digunakan dalam

pemecahan masalah yang melibatkan banyak alteengilihan sehingga dapat membantu

proses pengambilan keputusan dengan lebih cepaepgah Metode SAW adalah salah satu
yang paling sering digunakan dikarenakan caranyey ysederhana. Metode SAW sering

juga dikenal dengan istilah metode penjumlaharoterb

Metodologi Penelitian

Fuzzy Simple Additive Weighted (FSAW)

Fuzzy SAW termasuk dalam salah satu metode pemyateMADM. Konsep dasar metode

Fuzzy SAW adalah mencari penjumlahan terbobotrdéng kinerja pada setiap alternative
yang ada pada semua atribut. Metode Fuzzy SAW mieiinkan proses normalisasi matriks
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbgkdindengan semua rating alternative
yang ada (Saleh, 2014).

Fij =
X
MaxXj
Ming X

ijika j adalah atribut benefit

jika j adalah atribut cost

dimana :
i = nilai rating kinerja ternormalisasi
Xi = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

Max X; = nilai terbesar dari setiap kriteria ij
Min Xj = nilai terkecil dari setiap kriteria ij
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost  =jika nilai terkecil adalah terbaik
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Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasii @éternative Apada atribut £i =1,2, ...,
mdan j=1,2,....,n. Nilai presensi untuk setiaprakitive (\f) diberikan sebagai :

mn
Vi = ZWI-?‘U
i=1

Dimana :

Vi = ranking untuk setiap alternative
W = nilai bobot dari setiap kriteria

i = nilai rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwamlatif A lebih terpilih.

Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan buku Pedoman Riset Inovatif Prodi&8PRO, 2017) menyebutkan bahwa
ada 4 aspek penilaian substansi kelayakan riséhi yaKualitas Riset, Luaran Riset,
Kemutakhiran Riset dan Rekam Jejak Periset. Darispek substansi tersebut akan
didapatkan beberapa subaspek penilaian sebagkuteri

Tabel 1. Skema Penilaian Bantuan Dana RI SPRO dalam Rangka Komersialisas

Produk/Teknologi
Aspek Subaspek Bobot
(%)
Kualitas Riset 40
a. Roadmap riset terkait implementasi teknologi 20
b. Kelayakan pelaksanaan (kredibilitas mitra, sararapjang, serta 20
uraian tugas, anggaran dan jadwal)
Luaran Riset 30
a. Potensi hak kekayaan intelektual 15
b. Nilai strategis dan komersial produk/teknologi 15
Kemutakhiran Riset 20
a. Kepustakaan yang dipakai/digunakan dan publikassgte(terutama 5
ketua periset)
b. Sateoftheart 5
c. Metode pendekatan 10
Rekam Jejak Periset 10
a. Produktivitas riset dan publikasi 5
b. Kerja sama riset dengan industri/UKM 5

Penilaian terhadap setiap aspek dan subaspek deagamemberikan skor 1 (satu) sampai
dengan 7 (tujuh), tanpa ada nilai 4 (empat). Adaptancara penilaian oleh reviewer
dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal sebasgaiut :
a. Penilaian proposal RISPRO dilakukan sekurang-kurgmgleh 3 (tiga) orang
reviewer independen yang ditetapkan oleh Direktiamé LPDP
b. Penilaian proposal RISPRO dimaksud merupakan panitarhadap setiap
komponen dan subkomponen substansi proposal esgad cara mengalikan skor
setiap subkomponen dan bobot
c. Nilai akhir hasil penilaian adalah rata-rata damjomlahan nilai dari setiap
reviewer dengan mempertimbangkan nilai minimum lkslan passing grade) dari
hasil penilaian setiap reviewer.
Dalam menetapkan penerima Bantuan Dana RISPRCkIDItEDP mempertimbangkan
rekomendasi reviewer LPDP.
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Determinasi dari Kriteria
Beberapa aspek kriteria sistem penilaian Programiuda Dana RISPRO dalam rangka
komersialisasi produk/teknologi adalah sebagakhberi
C, = Kualitas Riset-Roadmap
C, = Kualitas Riset-Kelayakan pelaksanaan
C; = Luaran Riset-Potensi HKI
C4 = Luaran Riset-Nilai Strategis dan Komersial
Cs = Kemutakhiran Riset-Kepustakaan yang dipakai
Cs = Kemutakhiran Rise®ate of The Art
C; = Kemutakhiran Riset-Metode Pendekatan
Cs = Rekam Jejak-Produktivitas riset dan publikasi
Cy = Rekam Jejak-Kerjasama riset

Penilaian terhadap setiap aspek dan subaspekuedsigan cara memberikan skor 1 (satu)
sampai dengan 7 (tujuh), dan nilai yang diberikanpa ada nilai 4 (empat) untuk
menghilangkan nilai tengah dari sistem penilaiasiagun interpretasi dari setiap nilai adalah
sebagai berikut :

- Nilai 1 (satu) berarti “Buruk*

- Nilai 2 (dua) berarti “Sangat Kurang*
- Nilai 3 (tiga) berarti “Kurang*

- Nilai 5 (lima) berarti “Cukup*

- Nilai 6 (enam) berarti “Baik"

- Nilai 7 (tujuh) berarti “Sangat Baik"

Masing-masing jenis bantuan dana dapat dihitungaledeterminasi bobot 1 (satu) sampai
dengan 7 (tujuh) dari masing-masing kriteria besidean jenis dan program bantuan dana
yang diinginkan oleh pendaftar/periset. Sebagaiatorbeberapa periset memiliki publikasi
yang lebih banyak daripada yang lain, namun petessebut memiliki rekam produktivitas
riset dan publikasi yang lebih rendah daripada yaig. Beberapa parameter sistem
perhitungan nilai tersebut dipersiapkan dengan kiean bahwa kualitas SDM periset
didasarkan tidak hanya dari faktor kualitas intelek namun juga aspek kompetensi yang
lain, termasuk, kompetensi sosial, kemampuan kokasii kebermanfaatan hasil/produk
serta dampak sosial dan ekonomi yang mungkin bibasitkan dari penelitian yang
dilakukan periset.

Tabel 2. Kategori Bobot Penilaian

Bobot Kategori
Penilaian

Buruk
Sangat Kurang
Kurang
Cukup
Baik
Sangat Baik

NOoOoTwN e

Analisis Data I nput

Studi kasus :

Pada sebuah proses seleksi beasiswa penelitiarang oeviewer memberikan penilaian
kepada 5 kandidat penerima beasiswa penelitiantakKyang tersedia untuk penerimaan
beasiswa penelitian berjumlah 2 orang. Lembaga panbleasiswa mencari kandidat yang
sesuai dengan kriteria, dan melakukan penghituikgaada pelamar dengan mengurutkan
nilai yang tertinggi (ranking), kemudian menetapRaorang dengan nilai tertinggi sebagai
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penerima beasiswa penelitian. Data yang berhakiligpul dari 3 orang reviewer pada saat
proses seleksi dapat dilihat pada tabel 3.

Tabd 3. Data Penilaian Reviewer

Nama Bobot Penilaian
Pendaftar ™ c T ¢, [ G, | C. | G | G | C | Cs | G
Drajat 6.76| 665 566 7.66 355 667 7..658| 7,67
Priambodo| 5,7.6 6,58 7.5/6 66,5 657 685 3,55/,5| 656
Reyhan 775 56,6 355 7,67 755 756 6/56,795.,7,6
Sukma 7,76 735 655 566 326 677 775,771,665
Yohan 57.7] 66,1 356 7,716 657 565 7,7,6 ,57,73,55

Dalam melakukan penghitungan menggunakan metodgl&inalditive Weighting (SAW),
langkah pertama adalah mendeterminasikan nama-panaaftar menjadi alternative
(Tabel 4).

Tabel 4. Alternatif

Nama Alternatif
Drajat A,
Priambodo A,
Reyhan Az
Sukma A4
Yohan As

Setelah tahap determinasi alternative, selanjutmgi@berikan penilaian setiap alternative
pada setiap kriteria dengan cara mengambil nitainraa dari setiap komponen. Fuzzy SAW
memungkinkan nilai antara 0 dan 1, sehingga didaifstpada tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Rata-rata

. Kriteria
Alternatif C G Cs C C C c G Co
A, 6.33 | 5.67 | 567 6.33] 433 638 6.67 6.67 6.67
A, 6.00 | 467 | 6.00] 567/ 6.00 467 433 6.33 567
Az 6.33 | 5.67 | 4.33| 6.67| 5671 6.00 567 567 6.67
Ay 6.67 | 5.00 | 5.33| 5.67/ 3671 6.6 633 6.67 5.67
As 6.33 | 6.33 | 4.67| 6.67] 600 538 6.67 633 4.33

Determinasi pada masing-masing kriteria mempunyaii total =1, sedangkan bobot pada
masing-masing kriteria dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Bobot Masing-masing Kriteria

Kriteria Baobot
(C) Road Map 0.2
(C,) Kelayakan pelaksanaan 0.2
(C;) Potensi Hak Karya Intelektual 0.15
(C,) Nilai Strategis dan Komersial 0.15
(Cs) Kepustakaan yang dipakai 0.05
(Ce) State of theart 0.05
(C;) Metode Pendekatan 0.1
(Cg) Produktivitas Riset dan Publikasi 0.05
(Cg) Kerjasama Riset 0.05

Dari tabel 6 kita dapat merubah bobot kriteria katamatriks dengan data :
W=[0.2 0.2 0.15 0.15 0.05 0.05 0.1 0.065p.

Dari data tabel 5, jika dirubah kedalam matrikslauaebagai berikut :
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6.33 567 5L.67 633 433 633 667 6.67 6.67
6.00 467 600 567 6.00 467 433 633 5.67
X=|6.33 567 433 667 5.67 600 567 5.67 6.67
6.67 500 533 567 3.67 667 633 6.67 5.67
6.33 633 467 667 6.00 533 667 633 4.33

Untuk normalisasi matriks X kedalam matriks R dipkain konstanta matriks W dan
dikalikan dengan matriks X. Untuk kalkulasi daritnies R diperlukan klasifikasi penilaian
kriteria kedalantost ataubenefit.

Tabel 7. Klasifikas Kriteria

Kriteria Benefit Cost

(C) Road Map

(C,) Kelayakan pelaksanaan

(Cs) Potensi Hak Karya Intelektual

(C,) Nilai Strategis dan Komersial

(Cs) Kepustakaan yang dipakai

(Ce) State of theart

(C;) Metode Pendekatan

(Cg) Produktivitas Riset dan Publikasi

(Cg) Kerjasama Riset
Berdasarkan klasifikasi kriteria pada tabel 7, sshrteria menggunakan penghitungan

formulasi benefit, perhitungan normalisasinya aldaebagai berikut :

Pl P P P P P P P

£.33 6.33
R11= =—=0.95
max{6.3%6.00;6.3,8.67:8.33]  B.BT
&.00 &.00
Rz]_z - =—=0.90
max{6ILE006INE6T63T]) 6T
£33 £.33
R31= =—=0.95
max{6.336.006316.6T633] 66T
— 67 _ BBT _
Ryt = —— ===
max{6.33:6.00;6.33:6.67;68.33] 667
£.33 6.33
Rs1= =—=0.95
max{6.33:6.00;6.33:6.67;68.33] 667
5.&7 3.67
R12= - =—=0.896
max{5.674.6T:5.6T:5.00:6.33] £33
467 467
Ry, = =—=0.74
max{5.67:4.67;5.67:5.00;8.33] 633
5.67 5.67
R32— - =—=0.896
max{ 567467 5.67;5.00:6.33) £33
5.00 5.00
Rip=—— =—=0.79
max{ 567467 5.67;5.00:6.33) £33
£.33 6.33
Rs,= . =—=1
max{5.67:4.67;5.67:5.00;8.33] 633
a7 5.67
Riz= = =0.945

maxf 5676 00:4.33;5. 33,267} - 00
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Ry £.00 _ a0
2T max{56T:6.00;4.335.33,:467)  6.00
4.33 4.33
R33= =—=0.72
maxf 5676 00:4.33;5.33:4671  &.00
5.33 5.33
= =—=0.89
Ras maxf 5676 00:4.33;5.33:467)  &.00
4587 4.67
3= —— =221 -0.78
max{5676.00:4.33,5.33:467) 600
£33 £.33
R14: =——=0.95
max{ 633 5.67667T;5.6TI667) 667
B.&T B.&T
R24: - =——=0.85
maxl 63NE.ETEETE.ETEET]  EET
657 6.67
Rgs= = =1
max{6.335.6T6ETI5.6TIEET} 6.67
B.&T B.&T
= =——=0.85
R44 max{ 633 5.67667T;5.6TI667) 667
B&T BBT
Rs4= . =—=1
max{83LEETEET S ETiEET]  BET
433 2.33
R15: =—=0.72
max{4336.0056T:3.6T6.00] &.00
=X1i] .00
Ros= =—=1
max{4336.00567;3.6T:600)7 &S00
B.&T B.&T
R35: - =——=0.945
max 43600567 3.6Ta00]  E00
3.E7 3.67
Ris= =2 —061
max{4336.0056T:3.6T6.00] &.00
=X1i] .00
Rss= . =—=1
max{4336.00567;3.6T:600)7 &S00
£33 £.33
Rlez - =——=0.95
max{6334.6T6006.67:533) 66T
4.67 4.67
R26= =—=0.7
max{6334.676.00,6.67:5.33) 667
=X1i] .00
R36= =——=0.9
max{6334.676.00,6.67:5.33) 667
_ 667 _BAET 1
6 max{6334.6T6006.67:533) 66T
333 5.33
Rse= : =——=0.8
max{ 633467 60068.67:5.33) 667
B&T BBT
Ri7= =—=1
max{ 667433 5.676.31667) 667
233 2.33
R27: =——=0.65

max{6.335.67;6.67:5.67;6.67) 6.67
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5.67 5.67
R37= - =—=0.85
max{6335.67T66T5.6TI6E67) 66T
£.33 6.33
Ry7= =—=0.95
max{6.335.67;6.67:5.676.67) 667
667 6.67
Rs,= . ===1
max{6.3%5.6T6.67.5.6T:8.67]  B.BT
667 8.67
Rig= . ===1
max{6.67:6.335.676.676.33)  GE&T
£33 £.33
Rggz =—=0.95
max{6.67:6.335.6T6.6Ti633] 66T
a7 5.67
R33= - =—=0.85
max{ 667633 5.676.67:633) 667
667 6.67
Rug= - =—=1
max{6.67:6.33;5.67:6.67;8.33] 667
£.33 6.33
Rss= =—=0.95
max{6.67:6.33;5.67:6.67;8.33] 667
667 6.67
Rio= - =—=1
max{&.67.5.6T:6.67:5.67;4.33]  B.BT
5.67 5.67
Rzgz - =—=0.85
max{6.67T:5.6T667:5.6T:433} 667
667 8.67
Rso= . ===1
max{6.675.676.67:5.67433) &&T
5.&7 3.67
Rig= —— =28 -0.85
max{6.67:5.6TI66T:5.6T14.33) 667
433 4.33
Rso= =—=0.65

max{6.67:5.67;6.67:5.67;433} 667

Dari perhitungan tersebut didapat matriks sebagyalkit

095 0896 094> 095 072 0595 1 1 1
090 072 1 0.85 1 0.7 0.5 055 085
R=|095 0.896 0.72 1 0545 05 0.85 085 1
1 079 089 085 061 1 09 1 0.85
0.95 1 0.78 1 1 0.5 1 095 0.65

Untuk selanjutnya, proses perankingan diakhiri dengprmalisasi matriks R perkalian
dengan matrikV (bobot kriteria), perhitungan Vectov)(adalah sebagai berikut :

V1= (0.2 x 0.95)+(0.2 x 0.896)+(0.15 x 0.945)+(0.16.95)+(0.05 x 0.72)+(0.05 x
0.95)+(0.1 x 1)+(0.05 x 1)+(0.05 x 1) = 0.937

V,= (0.2 X 0.90)+(0.2 x 0.74)+(0.15 x 1)+(0.15 x 0-88.05 x 1)+(0.05 x 0.7)+(0.1 x
0.65)+(0.05 x 0.95)+(0.05 x 0.85) = 0.846

V3= (0.2 x 0.95)+(0.2 x 0.896)+(0.15 x 0.72)+(0.1%5)%(0.05 x 0.945)+(0.05 x 0.9)+(0.1 x
0.85)+(0.05 x 0.85)+(0.05 x 1) = 0.897
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V4= (0.2 x 1)+(0.2 x 0.79)+(0.15 x 0.89)+(0.15 x 0-8®.05 x 0.61)+(0.05 x 1)+(0.1 x
0.95)+(0.05 x 1)+(0.05 x 0.85) = 0.887

V5= (0.2 x 0.95)+(0.2 x 1)+(0.15 x 0.78)+(0.15 x 165 x 1)+(0.05 x 0.8)+(0.1 x 1)+(0.05
x 0.95)+(0.05 x 0.65) = 0.927

Tabel 8. Hasil perankingan

Alternatif Nilai Ranking
A 0.937 1
A, 0.846 5
A 0.897 3
A 0.887 4
As 0.927 2

Dari hasil perhitungan didapat nilai tertinggi yaf; danVs, jadi dua kandidat yang layak
mendapatkan beasiswa penelitian adalah Drajadan Yohan 4s)

Simpulan dan Saran

Penelitian ini memformulasikan penghitungan aplikesndukung keputusan pada beasiswa
penelitian RISPRO dengan menggunakan mekadey Smple Additive Weighted (FSAW).
Nilai akhir yang digunakan sebagai bahan acuangmuhtgan keputusan, memiliki selisih
yang sedikit untuk kemudian diurutkan, untuk kerandipengambil keputusan dapat
mengambil data beberapa peserta dengan nilai yatiigggi. Dari hasil penghitungan yang
didapat, penggunaan metode ini memungkinkan pehgolaata dengan lebih tepat, cepat
dan akurat serta dapat memberikan rekomendasi cadserta yang layak menerima
beasiswa penelitian.
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